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Abstract: This study aimed to determine the effect of the Numbered
Heads Together (NHT) cooperative learning model on students’
critical thinking skills in science at SDN 2 Sindanggalih. The study
employed a quantitative approach using a quasi-experimental
method with a nonequivalent control group design. The sample
consisted of 40 fifth-grade students, with 20 students in class VB as
the experimental group and 20 students in class VA as the control
group. The research instrument was a validated critical thinking
test. Data were analyzed using normality, homogeneity, and paired
sample t-test. The results showed that students’ critical thinking
skills improved in both groups, but the improvement in the
experimental group was higher than that in the control group. The
mean score of the experimental group increased from 56.1 to 91.05,
while the control group increased from 55.5 to 88.3. Therefore, the
NHT cooperative learning model was effective in improving
students’ critical thinking skills..

Numbered Heads Together (NHT), critical thinking skills, students,
science.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran IPA di SDN 2 Sindanggalih. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan
desain nonequivalent control group. Sampel penelitian terdiri atas
40 siswa kelas V, yaitu 20 siswa kelas VB sebagai kelas
eksperimen dan 20 siswa kelas VA sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis yang
telah divalidasi. Data dianalisis menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas, dan paired sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa meningkat
pada kedua kelas, tetapi peningkatan kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas
eksperimen meningkat dari 56,1 menjadi 91,05, sedangkan kelas
kontrol dari 55,5 menjadi 88,3. Dengan demikian, model
pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Numbered Heads Together (NHT), kemampuan berpikir kritis,
siswa, IPA.
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PENDAHULUAN

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan
bermakna (Sholeh et al., 2021; Sulistiani & Nugraheni, 2023). Oleh karena itu, guru dituntut
memiliki kompetensi profesional dalam memilih strategi, model, dan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi serta kebutuhan siswa (Simbolon & Naibaho,
2024). Kompetensi guru menjadi salah satu faktor yang menentukan kualitas proses
pembelajaran karena guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator yang mendorong siswa untuk aktif mencari, mengolah, dan membangun
pengetahuannya sendiri (Syafii, 2016; askur & Mutaqin, 2023; Herman et al.,, 2024).

Salah satu mata pelajaran yang memerlukan pembelajaran aktif adalah IImu
Pengetahuan Alam (IPA). Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran IPA seharusnya
menekankan pengalaman langsung, pengamatan, percobaan, dan keterlibatan siswa dalam
memahami gejala alam secara ilmiah. Dengan demikian, pembelajaran [PA tidak cukup
dilakukan melalui hafalan konsep, tetapi perlu dirancang agar siswa dapat mengembangkan
keterampilan proses sains dan memahami hubungan antara konsep dengan kehidupan
sehari-hari (Roestiyah, 2008; Suja, 2020).

Dalam konteks tersebut, kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi
penting yang harus dikembangkan melalui pembelajaran IPA. Berpikir kritis membantu
siswa menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, membuat keputusan, dan menyusun
kesimpulan secara logis. Ritiauw dan Salamor (2016) menjelaskan bahwa berpikir kritis
merupakan keterampilan yang perlu dibangun sejak sekolah dasar agar siswa mampu
menghadapi berbagai permasalahan secara rasional. Kemampuan berpikir kritis
berhubungan dengan kemampuan siswa dalam belajar secara mandiri dan memahami
materi secara lebih mendalam (Egok, 2016; Alani et al., 2025).

Namun, pembelajaran IPA di sekolah dasar masih sering didominasi pendekatan yang
berpusat pada guru (Nabila et al., 2025). Kondisi ini menyebabkan siswa kurang terlibat
aktif dalam proses pembelajaran dan kurang memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Pada situasi seperti ini, siswa
cenderung hanya menerima informasi, menjawab secara singkat, dan kurang terlatih untuk
menganalisis permasalahan secara objektif. Dalam naskah ini juga dijelaskan bahwa di SDN
2 Sindanggalih siswa masih menunjukkan partisipasi yang rendah, baik dalam diskusi,
bertanya, maupun menyampaikan pendapat saat pembelajaran IPA berlangsung.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa juga tercermin pada capaian Indonesia
dalam studi internasional. Laporan PISA menunjukkan bahwa performa siswa Indonesia
dalam sains masih berada pada level rendah, terutama dalam aspek penalaran, analisis, dan
pemecahan masalah berbasis bukti (Haryanti & Yasin, 2024). Temuan ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran sains di sekolah masih perlu diperkuat, terutama dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21
(Suryaningrat et al., 2025). Pengembangan kemampuan berpikir kritis perlu memperoleh
perhatian serius karena berpengaruh terhadap kualitas hasil belajar siswa (Rahmani &
Muslihah, 2020; Aghnia, 2022; Alani et al,, 2025)

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
(Febrianti, 2020; Anto et al, 2021). Model NHT menempatkan siswa dalam kelompok
heterogen dan mendorong mereka untuk berdiskusi, berbagi gagasan, serta bertanggung
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jawab terhadap jawaban kelompok (Zativalen & Humairah, 2021). Dalam konteks NHT,
setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk memahami materi karena siapa
pun dapat dipilih untuk mewakili kelompok dalam menjawab pertanyaan.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa model NHT efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis (Leasa & Corebima, 2017; Dadri et al.,, 2019; Briliandika et al,,
2021; Maghfirah, 2024). Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 2 Sindanggalih,
ditemukan bahwa sebagian siswa kurang aktif dalam pembelajaran IPA, kurang terlibat
dalam kerja kelompok, dan belum menunjukkan kemampuan menganalisis masalah secara
optimal. Sebagian siswa juga masih cenderung bergantung pada teman kelompok dalam
menyelesaikan tugas. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran
yang dapat mendorong partisipasi aktif dan pengembangan kemampuan berpikir kritis
siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA di SDN 2 Sindanggalih.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment
dan desain nonequivalent control group. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelas
VB sebagai kelas eksperimen dan kelas VA sebagai kelas kontrol, yang masing-masing
berjumlah 20 siswa. Kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), sedangkan kelas kontrol menggunakan
pembelajaran konvensional. Sebelum dan sesudah perlakuan, kedua kelas diberikan pretest
dan posttest untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kritis yang terdiri atas soal
pilihan ganda dan esai. Sebelum digunakan, instrumen diuji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda. Data penelitian dianalisis melalui uji normalitas dan uji
homogenitas sebagai uji prasyarat, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis
menggunakan paired sample t-test untuk mengetahui pengaruh penerapan model NHT
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Data Umum Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas VB sebagai kelas eksperimen dan
kelas VA sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional. Jumlah siswa pada masing-masing kelas
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Jumlah Subjek Penelitian

Kelas Kelompok Jumlah Siswa
VB Eksperimen 20
VA Kontrol 20
Total 40
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2. Data Temuan Awal Hasil Observasi

Berdasarkan observasi awal, kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua kelas masih
tergolong rendah. Hal ini terlihat dari rendahnya minat belajar, kurang fokus saat
pembelajaran berlangsung, rendahnya rasa ingin tahu, kurangnya kerja sama dalam
kelompok, serta rendahnya keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat.

Tabel 2. Hasil Observasi Awal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Indikator Observasi Awal Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Siswa me_nun]ukkan minat belajar saat 8 siswa (40%) 7 siswa (35%)
pembelajaran
Siswa fol_<us memperhatikan 9 siswa (45%) 8 siswa (40%)
pembelajaran
Siswa E.iktlf l.)er_tanya tentang konsep 7 siswa (35%) 6 siswa (30%)
yang dipelajari
Siswa mampu bekerja sama dalam 10 siswa (50%) 9 siswa (45%)
kelompok
Siswa mampu menyampaikan . o . o
pendapat/hasil temuan 6 siswa (30%) 5 siswa (25%)

3. Data Hasil Pre-test dan Post-test
Data pre-test menunjukkan bahwa kemampuan awal berpikir kritis siswa pada kedua
kelas relatif sama. Setelah perlakuan diberikan, nilai post-test pada kedua kelas mengalami
peningkatan, tetapi peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.
Tabel 3. Data Pretest dan Posttest

Indikator Kemampuan Eksperimen | Eksperimen | Kontrol Kontrol
Berpikir Kritis Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test

Interpretasi 57 91 56 89
Analisis 55 90,5 55 88
Evaluasi 56,5 91,5 55,5 88,5
Inferensi 57,5 92 56 89

Eksplanasi 54,5 90,25 55 87
Rata-rata 56,1 91,05 55,5 88,3

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh indikator kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Peningkatan tersebut
terlihat pada indikator interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi, yang
masing-masing menunjukkan skor post-test lebih tinggi dibandingkan skor pre-test.
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model NHT mampu memfasilitasi siswa untuk
terlibat secara lebih aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam memahami
permasalahan, mengolah informasi, maupun menyusun jawaban berdasarkan hasil diskusi
kelompok. Keterlibatan aktif siswa pada setiap tahapan pembelajaran mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir kritis secara lebih sistematis, karena siswa tidak
hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga dituntut untuk berdiskusi,
mempertimbangkan pendapat, dan menyampaikan hasil pemikirannya secara rasional.
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Dengan demikian, peningkatan pada seluruh indikator tersebut mengindikasikan bahwa

model pembelajaran NHT memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA.
4. Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan paired sample t-test untuk melihat perbedaan skor pre-
test dan post-test pada masing-masing kelas. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama lebih kecil dari 0,05,
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah
pembelajaran.

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-test

Mean difference 95% CI 95% CI Sig. (2-

Kelompok (Pre - Post) Lower Upper T df tailed)
Eksperimen -34,95 -37,34 -32,56 -30,65 19 0
Kontrol -32,8 -35,51 -30,09 -25,28 19 0

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan paired sample t-test,
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Secara statistik, hasil
ini menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test
siswa. Perbedaan yang signifikan tersebut menunjukkan bahwa terdapat perubahan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah proses pembelajaran dilaksanakan. Dengan kata
lain, perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini berkontribusi terhadap peningkatan
hasil belajar siswa.

Peningkatan nilai dari pre-test ke post-test tidak hanya menunjukkan adanya
perubahan secara angka, tetapi juga mencerminkan adanya perkembangan dalam
kemampuan siswa untuk memahami masalah, menganalisis informasi, memberikan alasan,
dan menarik kesimpulan. Hasil ini menegaskan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan
mampu menciptakan proses belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Dalam penelitian ini,
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam diskusi kelompok, bertukar pendapat,
dan bertanggung jawab terhadap jawaban bersama. Keterlibatan aktif tersebut menjadi
salah satu faktor yang mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa
selama proses pembelajaran berlangsung.

Dengan demikian, hasil uji statistik yang diperoleh memperkuat dugaan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA. Temuan ini juga menunjukkan
bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi, kerja sama, dan partisipasi aktif siswa
cenderung lebih mampu mendorong perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dibandingkan pembelajaran yang bersifat konvensional. Oleh sebab itu, model
pembelajaran NHT dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang
relevan untuk digunakan guru dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa di sekolah dasar.
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5. Pembahasan

Pelaksanaan proses pembelajaran di kelas eksperimen sesuai dengan langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif tipe NHT, proses pembelajaran dimulai dengan penomoran.
Sebelum wakil dari tiap kelompok maju ke depan untuk pemberian jawaban, siswa dipilih
secara acak dan diberikan pertanyaan terlebih dahulu sebelum maju ke depan. Setelah itu,
mereka memberikan jawaban yang ditanggapi oleh kelompok lainnya . Suasana kelas
menjadi hidup dan penuh semangat karena setiap kelompok berlomba untuk memberikan
tanggapannya dengan materi yang telah diajarkan sebelumnya oleh guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA. Secara deskriptif, kemampuan awal kedua
kelas relatif setara, terlihat dari rata-rata pre-test kelas eksperimen sebesar 56,1 dan kelas
kontrol 55,5. Setelah perlakuan, rata-rata post-test kelas eksperimen meningkat menjadi
91,05, sedangkan kelas kontrol menjadi 88,3. Selain itu, seluruh indikator berpikir kritis
pada kelas eksperimen—interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi—
menunjukkan peningkatan setelah penerapan model NHT. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang memberi ruang diskusi, pertukaran gagasan, dan tanggung jawab
individual dalam kelompok dapat mendukung berkembangnya berpikir kritis siswa.

Hasil uji statistik juga memperkuat temuan tersebut. Paired sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 pada kedua kelas, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara skor sebelum dan sesudah pembelajaran. Namun, secara deskriptif
peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar, dengan mean difference -34,95
dibandingkan kelas kontrol -32,8. Karena itu, interpretasi yang paling aman adalah bahwa
kedua kelas sama-sama mengalami peningkatan, tetapi kelas yang memperoleh
pembelajaran NHT menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi. Dengan demikian, NHT
layak dipandang sebagai faktor pembelajaran yang berkontribusi positif terhadap
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa NHT efektif
untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada siswa sekolah dasar. Ni
Komang Putri (2024) melaporkan bahwa model NHT berbantuan media konkret
memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada
pembelajaran matematika. Hasil ini penting karena menunjukkan bahwa kekuatan NHT
tidak hanya terbatas pada satu mata pelajaran, tetapi juga konsisten pada konteks
kemampuan berpikir kritis lintas bidang studi. Penelitian Aziz et al, (2025) juga
menunjukkan bahwa penerapan NHT pada siswa kelas V sekolah dasar -efektif
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran.

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini, karena menunjukkan bahwa
mekanisme utama NHT terletak pada keterlibatan aktif siswa, kolaborasi kelompok, dan
tanggung jawab individual yang membuat pembelajaran lebih bermakna. Bahkan, laporan
lain pada konteks sains dasar menunjukkan bahwa penggunaan NHT bersama media audio-
visual efektif mendorong partisipasi aktif, berpikir kritis, dan pencapaian akademik di
sekolah dasar.

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui karakteristik inti model
NHT. Pada model ini, siswa tidak hanya diminta bekerja dalam kelompok, tetapi juga harus
siap mewakili kelompoknya kapan saja. Struktur tersebut mendorong setiap anggota untuk
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memahami materi, menimbang jawaban, dan terlibat dalam diskusi secara sungguh-

sungguh. Situasi belajar seperti ini membuat siswa tidak sekadar menerima informasi dari
guru, melainkan terlatih untuk menafsirkan persoalan, menguji alasan, membandingkan
jawaban, dan menarik kesimpulan secara logis. Dengan kata lain, NHT mendukung proses
berpikir kritis karena menggabungkan interaksi sosial, akuntabilitas individual, dan
elaborasi kognitif dalam satu rangkaian pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan meta-
analisis tingkat lanjut yang menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki efek
sedang secara keseluruhan terhadap hasil belajar, dengan pengaruh yang paling menonjol
pada keterampilan berpikir tingkat tinggi serta dampak yang kuat pada ranah sains dan
studi sosial.

Jika dikaitkan dengan kondisi awal penelitian, model NHT menjadi relevan karena
menjawab masalah utama yang ditemukan di kelas, yaitu rendahnya partisipasi, keberanian
bertanya, kemampuan menyampaikan pendapat, dan kerja sama siswa. Pada pembelajaran
langsung, siswa cenderung pasif dan hanya menunggu arahan guru. Sebaliknya, dalam
pembelajaran NHT, setiap siswa memiliki peran yang lebih jelas dalam kelompok, sehingga
mereka terdorong untuk aktif berdiskusi dan berpikir bersama sebelum memberikan
jawaban. Pola ini menjelaskan mengapa peningkatan pada kelas eksperimen tampak lebih
kuat, terutama pada indikator-indikator yang menuntut penalaran dan penyampaian
alasan.

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, dapat ditegaskan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan alternatif yang relevan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar pada pembelajaran IPA. Temuan penelitian
ini tidak berdiri sendiri, tetapi konsisten dengan hasil penelitian terbaru yang menunjukkan
bahwa NHT efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis, partisipasi belajar, dan
pemahaman konseptual siswa. Oleh karena itu, penggunaan NHT dalam pembelajaran IPA
layak direkomendasikan, terutama pada materi yang menuntut diskusi, analisis, dan
penarikan kesimpulan berbasis bukti.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA di SDN 2 Sindanggalih.
Hal ini terlihat dari peningkatan hasil pre-test ke post-test pada kedua kelas, dengan
peningkatan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Temuan ini
menunjukkan bahwa model NHT mampu mendorong siswa untuk lebih aktif berdiskusi,
menyampaikan pendapat, menganalisis permasalahan, dan menarik kesimpulan secara
lebih logis. Dengan demikian, model NHT dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran
yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan menggunakan model NHT secara
terencana dalam pembelajaran IPA agar siswa lebih terlibat aktif dan kolaboratif. Sekolah
juga perlu mendukung penerapan model pembelajaran inovatif. Penelitian selanjutnya
disarankan menguji efektivitas NHT pada materi, jenjang, atau variabel yang berbeda agar
diperoleh temuan yang lebih luas.
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